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YOGYAKARTA — Setelah istirahat sejenak pasca-
letusan Selasa lalu, Gunung Merapi kemarin
bergolak hebat. Menurut para ahli, ancaman
bahaya akibat letusan terakhir ini kian dahsyat
dan meluas. 

Kemarin Merapi empat kali memuntahkan
gelombang awan panas bercampur debu dan
pasir. Biasanya awan panas menyembur ke
arah barat dan timur. Kali ini awan panas bisa
meluncur ke tenggara, selatan, barat daya, dan
barat.

Pada muntahan kedua dan ketiga, pukul
08.40 dan 08.50, awan pekat terlihat jelas dari
jarak 12 kilometer. Dari puncak, gulungan
awan panas (wedhus gembel) meluncur ke sela-
tan, hingga jarak 4 kilometer, mengikuti arah
Kali Gendol. “Kecepatannya mencapai 300 kilo-
meter per jam,” kata R. Sukhyar, Kepala Badan
Geologi, Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), di Yogyakarta kemarin. 

Dalam hitungan menit, gulungan awan panas
terlihat berembus ke arah barat, atau ke arah
Magelang. Tak lama berselang, debu vulkanik
pun menghujani sejumlah desa di Magelang. 

Kepala Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Ben-
cana, Kementerian EDSM, Surono, mengatakan
arah luncur wedhus gembel kemarin menjadi
penanda bahwa Merapi tengah berubah pola. 

Jangkauan awan panas pun lebih jauh dari
biasanya. Selasa lalu, lidah awan panas menya-
pu hingga jarak 8 kilometer. Selama ini wedhus
gembel paling jauh mengamuk hingga jarak 6
kilometer. Menurut Surono, semua itu terjadi
karena energi yang dikeluarkan Merapi saat ini
naik tiga kali lipat. 

Pada letusan terakhir Merapi pun “alpa”
memberi aba-aba: membentuk kubah lava dan
memunculkan api diam. Satu-satunya isyarat
sebelum letusan adalah gemuruh dari guguran
lava tanpa pijar. “Letusan ini sangat istimewa,”
kata Surono. 
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JAKARTA — Kepala Pusat Seismologi Teknik
dan Geofisika Potensial, Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Su-
hardjono, mengatakan, dari 160 unit seismo-
graf yang dipasang di seluruh pesisir pantai
Indonesia, hanya 10 persennya yang mengirim
data untuk mengukur getaran gempa bumi.

Penyebab tidak bekerjanya alat tersebut,
kata dia, antara lain karena faktor cuaca bu-
ruk menyebabkan perangkat tak bisa mengi-
rim sinyal ke kantor pusat. Faktor kedua ada-
lah baterai seismograf terganggu.“Ini karena
seismograf tersebut menggunakan baterai
energi matahari,” katanya. “Jadi, kalau tidak
mengirimkan sinyal, mungkin karena bate-
rainya ngedrop .”

Sebanyak 160 unit seismograf itu dipasang
di setiap pesisir pantai dari ujung utara Su-
matera, sepanjang pantai barat Sumatera, se-
panjang pantai selatan Jawa, hingga ke Pa-
pua dengan jarak 200-300 kilometer per alat.

Seismograf menjadi salah satu sensor yang
penting untuk mengirim data gempa dan tsu-
nami, selain buoy. Dua sensor yang lain ada-
lah GPS sebagai pendeteksi wilayah yang di-
pasang di daratan dan tide gauge , pengukur
pasang-surut laut yang diletakkan di pantai.
“Beberapa seismograf hilang, tapi saya tak
tahu jumlah persisnya,”kata Sri Woro B. Ha-
rijono, Kepala BMKG, dalam jumpa pers di
Jakarta, Kamis lalu.

Deputi Bidang Geofisika BMKG Prih Har-
jadi menyebutkan beberapa seismograf yang
hilang antara lain di daerah Liwa, Lampung;
Srawet, Jawa Timur; dan Tarutung, Sumatera
Utara. Alat deteksi gempa yang juga sempat
hilang adalah dua buoy yang dipasang sepan-
jang 2005 dan 2006 oleh pemerintah Jerman
di Samudra Hindia.“Tapi untungnya bisa ke-
temu lagi,”ujarnya.

Sri Woro menyatakan, meski sejumlah alat
deteksi gempa dicuri, informasi yang bisa di-
peroleh dari sisa alat yang ada masih akurat.
“Sejumlah sensor yang hilang tidak signifi-
kan untuk mengaburkan data, sistem tetap
berjalan,”ujarnya.

Sensor gempa di suatu daerah tak hanya
dikirim dari alat yang dipasang terdekat de-
ngan sumber, tapi juga dari semua alat detek-
si yang dipasang se-Indonesia.“Cuma, waktu
sampainya berbeda-beda. Jadi sebenarnya in-
formasi yang masuk itu tidak dari satu sum-
ber,” ia menjelaskan. Data gempa di Menta-
wai, ia mencontohkan, juga dikirim dari sen-
sor gempa yang dipasang di Biak.
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Relawan menumpuk 
di posko Sikakap, Pagai

Utara. 
MENTAWAI — Hampir sepekan se-
telah diguncang gempa dan di-
terjang tsunami, titik-titik de-
ngan kerusakan terparah di Ke-
pulauan Mentawai, Sumatera
Barat, belum tersentuh bantuan.

Bupati Mentawai Edison Sele-
leubaja mengatakan bantuan lo-
gistik dan ratusan relawan ma-
sih tertahan di posko bencana di
Kecamatan Sikakap, Pagai Uta-
ra. Padahal di Kepulauan Men-
tawai, selain Pagai Utara, masih
ada tiga kelompok utama pulau
berpenghuni lainnya, yakni Si-
berut, Sipora, dan Pagai Selatan.

Menurut Edison, bantuan ti-
dak bisa dikirim karena tak ada
alat transportasi yang bisa me-
nembus wilayah terparah itu.
Bahkan lima kapal perang milik
TNI Angkatan Laut pembawa

bantuan pun tak bisa merapat.
“Tidak ada tempat pendaratan,”
kata Edison kemarin.“Jadi kapal
TNI AL terpaksa kembali lagi.”

Menurut Edison, pengiriman
bantuan kian sulit karena dalam
beberapa hari terakhir Menta-
wai pun dilanda hujan deras dan
angin kencang. Gelombang air
laut lebih tinggi dari biasanya.
“Jaringan komunikasi di sini ju-
ga rusak akibat gempa dan tsu-
nami,”ujar Edison.

Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Men-
tawai, Jan Winnen Sipayung, me-
ngatakan petugas dan relawan
memerlukan lebih banyak pera-
hu motor cepat ( speedboat) un-
tuk menyebarkan bantuan ke se-
luruh pelosok Mentawai. Perahu
dan kapal berukuran kecil lebih
efektif ketimbang kapal besar.
Soalnya, selain melalui laut, ja-
lur transportasi di Mentawai me-
lalui banyak sungai.

Saat bantuan datang terlam-

bat, jumlah korban yang ditemu-
kan terus bertambah. Hingga ke-
marin sore, posko Sikakap men-
catat 413 orang tewas dan 298
orang hilang. Sebanyak 207
orang menderita luka parah dan
142 orang luka ringan. Sebanyak
517 rumah warga hancur dan hi-
lang terseret gelombang tsuna-
mi, yang di beberapa titik tinggi-
nya mencapai sekitar 15 meter.

Kepala Dusun Muntei, Pagai
Utara, Jersanius Samalouisa,
mengatakan sebagian warga
Mentawai, terutama yang tinggal
di kota kecamatan, sebenarnya
tidaklah awam tentang bahaya
tsunami. Soalnya, sejak para ah-
li meramalkan bahwa Mentawai
bakal dilanda gempa besar, ada
sejumlah lembaga nonpemerin-
tah yang getol melatih warga
menyelamatkan diri.

Warga Siberut Selatan, Sibe-
rut Utara, dan Pagai Utara, mi-
salnya, telah membangun tempat
pengungsian di puncak bukit.

Untuk mempermudah penyela-
matan diri, jalan menuju puncak
bukit bahkan sudah disemen.

Menurut Jersanius, jumlah
korban begitu banyak karena
warga umumnya tak mengira
tsunami bakal menghantam se-
telah terjadi gempa 7,2 pada
skala Richter, Senin malam la-
lu.

Berbeda dengan gempa pada
2007, menurut Jersanius, gempa
terakhir tak terasa seperti gempa
kuat, meski bumi berayun lebih
lama. Karena itu, sebagian besar
warga yang sempat keluar pun
kembali masuk ke rumah mere-
ka ketika guncangan telah reda.

“Setelah gempa, kami kemba-
li masuk ke rumah, melanjutkan
nonton sinetron,” kata Wilmar
Samungilalai, warga Muntei,
yang selamat. Muntei merupa-
kan salah satu dari belasan du-
sun yang hancur diterjang tsu-
nami.
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JAKARTA — Masyarakat Mentawai
tersinggung oleh pernyataan Ketua
Dewan Perwakilan Rakyat Marzuki
Alie bahwa bencana tsunami ada-
lah konsekuensi masyarakat pesisir.

Politikus Partai Demokrat itu pun
dinilai tak peka atas penderitaan rak-
yat.“Jika tak mampu mewakili rak-
yat,harusnya mundur saja,”kata Rifai
Lubis, Koordinator Bidang Politik
dan Hukum Lumbung Derma Peduli
Gempa Tsunami Mentawai, kemarin.

Seperti dikutip Kompas Online
dan Detik.com pada Rabu lalu,

Marzuki mengatakan tsunami ada-
lah konsekuensi masyarakat pesisir.
Jika mengetahui risiko itu, mestinya
mereka pindah.“Pulau kesapu oleh
tsunami, ombak besar, konsekuensi
tinggal di pulaulah,”ucapnya di ge-
dung MPR/DPR, Jakarta.

Menurut Rifai, pernyataan itu
melukai hati korban tsunami di
Mentawai, Sumatera Barat. Derita
para korban seharusnya diringan-
kan, bukannya diperberat. Gempa
berkekuatan 7,2 pada skala Richter
disertai tsunami pada Senin lalu itu

merenggut 413 jiwa, menghilang-
kan 298 orang, melukai 349 orang,
dan merusak 517 bangunan.

Maka dua hari lalu masyarakat
Mentawai mengirim surat protes ke-
pada Marzuki sekaligus mendesak
dia agar meminta maaf. Surat juga
dilayangkan kepada pengurus pusat
Demokrat.“Jika ia memang peka, se-
harusnya langsung meminta maaf se-
telah menerima surat itu,”kata Rifai.

Namun Marzuki menilai itu kare-
na keliru persepsi.“Kalaupun minta
maaf karena salah persepsi, salah

opini, atau salah pengertian, tak ada
masalah,”ujarnya kemarin di sela wi-
suda doktornya di Universiti Utara
Malaysia, Kuala Lumpur, Malaysia.

Menurut dia, wartawan salah me-
ngutip pernyataannya. “Waktu itu
wawancara door stop , pertanyaan-
nya pindah-pindah sehingga kutip-
annya sepotong-sepotong.” Tapi ia
tak menyalahkan pers.

Yang dia maksudkan, secanggih
apa pun peralatan deteksi dini, tan-
pa tempat berlindung tetap tiada
gunanya. Apalagi Mentawai terma-

suk zona gempa. Ia pun mencontoh-
kan Mbah Maridjan, yang tewas ka-
rena tak mau pergi meski sudah di-
ingatkan tentang bahaya Gunung
Merapi. “Jangan ada lagi anak
bangsa yang mati sia-sia,” kata
Marzuki.

Perihal belum berkunjung ke
Mentawai, Marzuki menyatakan bi-
sa memantau kondisi dari Jakarta.
“Kalau saya pergi ke sana, tugas sa-
ya apa? Hanya untuk melihat-li-
hat?”katanya.
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Bantuan Belum Sentuh Lokasi
Terparah di Mentawai 

Korban Mentawai Merasa Dilukai Ketua DPR 

Dua warga menangisi ja-
sad ibu mereka yang me-
ninggal akibat tsunami di
kawasan Pagai Utara,
Mentawai, Sumatera Ba-
rat, kemarin. 
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